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Hypertensionin the elderly is often accompanied by chronic pain
that affects their quality of life, requiring safe and effective pain
management interventions. This study aimed to evaluate the
effectiveness of autogenic relaxation techniques and
aromatherapy in reducing pain in elderly individuals with
hypertension. A descriptive case study design was used with two
elderly clients in the working area of UPTD Sukaraya Public
Health Center, Baturaja Timur District, over two weeks. Data
were collected through interviews, observations, and
documentation. The results showed a reduction in pain scale
from 6 to 4 for Client | and from 4 to 3 for Client Il after the
intervention. In addition, the clients' blood pressure significantly
decreased, and improvements were noted in sleep quality and
daily activities. In conclusion, the combination of autogenic
relaxation techniques and aromatherapy is effective in reducing
pain intensity in elderly individuals with hypertension. It is
recommended to integrate this technique into nursing care
practices and conduct further research with a larger sample size.

KEYWORDS

hypertension, elderly, pain management,
autogenic relaxation, aromatherapy

CORRESPONDENCE

E-mail:
lisdahayati@poltekkespalembang.ac.id

I. INTRODUCTION
Hipertensi merupakan salah satu masalah

(Bastani et al., 2019). Pendekatan kombinasi
kedua teknik ini berpotensi memberikan

kesehatan yang banyak dialami oleh lansia
dan sering kali disertai dengan keluhan nyeri
kronis yang dapat memengaruhi kualitas
hidup mereka (Adams & Turk, 2018). Nyeri
pada lansia dengan hipertensi memerlukan
pendekatan manajemen yang holistik,
mengingat aspek psikologis, fisiologis, dan
sosial berkontribusi terhadap intensitas nyeri
(Bauer & Capobianco, 2020; Jaya, Akbar, &
Hajati, 2024). Teknik relaksasi autogenik
menjadi salah satu metode yang dapat
membantu  mengelola nyeri  dengan
meningkatkan fungsi sistem saraf otonom,
sehingga mengurangi tekanan darah dan
rasa nyeri (Boehm et al., 2020). Selain itu,
pendekatan aromaterapi juga telah terbukti
efektif dalam mengurangi kecemasan dan
meningkatkan kualitas tidur pada lansia,
yang berkontribusi terhadap penurunan nyeri

193

manfaat yang signifikan bagi lansia dengan
hipertensi yang mengalami nyeri kronis
(Deng & Wang, 2019).

Teknik relaksasi autogenik tidak hanya
membantu mengurangi nyeri, tetapi juga
meningkatkan keseimbangan emosional
pada pasien hipertensi (Lee & Ernst, 2018).
Latihan ini memungkinkan individu untuk
mengarahkan fokus pada sugesti tubuh yang
positif, yang pada gilirannya membantu
menurunkan tekanan darah melalui regulasi
hormonal (Niazi & Niazi, 2018). Lansia sering
kali mengalami keterbatasan mobilitas dan
aktivitas fisik, sehingga teknik relaksasi ini
menjadi pilihan yang aman dan mudah
diterapkan di rumah (Ranjbar & Akbarzadeh,
2018; Ferdi, Akbar, Charista, & Siahaan,
2023). Penurunan tekanan darah yang
signifikan pada pasien yang rutin melakukan
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latihan relaksasi menunjukkan bahwa teknik
ini tidak hanya efektif dalam mengelola nyeri
tetapi juga bermanfaat dalam pengendalian
hipertensi (Mousavi & Valiani, 2019). Oleh
karena itu, integrasi teknik relaksasi
autogenik dalam asuhan keperawatan pada
lansia dengan hipertensi patut menjadi
perhatian.

Aromaterapi telah lama digunakan sebagai
metode nonfarmakologis dalam manajemen
nyeri, terutama pada pasien dengan kondisi
kronis seperti hipertensi (Chuang & Chen,
2018). Lavender, misalnya, dikenal memiliki
sifat menenangkan yang membantu
mengurangi stres, kecemasan, dan tekanan
darah (Koulivand & Khaleghi Ghadiri, 2018).
Dalam  beberapa studi, penggunaan
aromaterapi juga terbukti memperbaiki pola
tidur pada pasien hipertensi, yang secara
tidak langsung berkontribusi pada
pengurangan rasa nyeri (Sadeghi Aval Shahr
& Adib-Hajbaghery, 2019). Lansia dengan
hipertensi sering kali merasa terbantu
dengan aromaterapi karena metode ini tidak
invasif dan relatif mudah diaplikasikan (Lin &
Lin, 2019). Kombinasi aromaterapi dan teknik
relaksasi autogenik memberikan efek
sinergis yang mendukung kesejahteraan
lansia secara keseluruhan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan aromaterapi bersama teknik
relaksasi mampu meningkatkan rasa nyaman
dan mengurangi kebutuhan akan obat-
obatan analgesik (Feng & Zhang, 2018).
Dalam konteks keperawatan, pendekatan ini
memberikan kesempatan bagi perawat untuk
menawarkan intervensi yang lebih personal
dan holistik (Varney & Buckle, 2018). Efek
terapeutik dari aromaterapi juga dapat
meningkatkan hubungan terapeutik antara
perawat dan pasien, sehingga menciptakan
pengalaman asuhan yang lebih bermakna
(Sung & Li, 2018). Selain itu, lansia yang
diberikan edukasi mengenai manfaat teknik
ini menunjukkan tingkat kepatuhan yang
lebih tinggi dalam menjalani perawatan
mereka (Gok Metin & Karadas, 2019).
Dengan demikian, kombinasi relaksasi
autogenik dan aromaterapi tidak hanya
bermanfaat bagi pasien tetapi juga
mendukung efisiensi layanan kesehatan.
Manajemen nyeri pada lansia dengan
hipertensi membutuhkan pendekatan yang
komprehensif karena melibatkan berbagai
aspek, termasuk psikologis dan emosional
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(Kim & Ren, 2018). Penelitian menunjukkan
bahwa relaksasi autogenik dapat
menurunkan hormon stres seperti kortisol,
sementara aromaterapi membantu
meningkatkan hormon serotonin  yang
berperan dalam perasaan nyaman (Hwang &
Shin, 2018). Kedua metode ini bekerja
secara  sinergis untuk menciptakan
lingkungan tubuh yang lebih seimbang (Dion
& Cutshall, 2019). Dalam konteks lansia,
penting untuk memberikan intervensi yang
dapat meningkatkan kualitas hidup mereka
tanpa risiko efek samping yang signifikan
(Boehm et al., 2020). Hal ini mendukung
pentingnya inovasi dalam pendekatan
keperawatan modern yang lebih fokus pada
kebutuhan pasien.

Penggunaan teknik relaksasi autogenik dan
aromaterapi juga didukung oleh rendahnya
risiko efek samping dibandingkan dengan
penggunaan obat-obatan analgesik (Moeini
& Khadibi, 2018). Dalam beberapa kasus,
pasien yang telah menjalani terapi kombinasi
ini melaporkan penurunan keluhan nyeri dan
tekanan darah yang lebih stabil (Fang & Li,
2019). Studi ini juga menyoroti bahwa
pendekatan nonfarmakologis lebih cocok
diterapkan dalam jangka panjang pada
populasi lansia yang sering memiliki
komorbiditas (Maddocks & Mockett, 2019).
Oleh karena itu, pendekatan ini sangat
relevan untuk dikembangkan lebih lanjut
dalam praktik keperawatan.

Dalam kerangka asuhan keperawatan, peran
perawat sangat penting dalam mengedukasi
pasien tentang manfaat teknik relaksasi
autogenik dan aromaterapi (Deng & Wang,
2019). Edukasi yang baikk  dapat
meningkatkan kesadaran pasien akan
pentingnya keterlibatan aktif dalam proses
penyembuhan mereka (Lin & Lin, 2019).
Lansia yang memahami manfaat dari terapi
ini  cenderung lebih  terbuka  untuk
mencobanya, sehingga meningkatkan
efektivitas intervensi yang diberikan (Mousavi
& Valiani, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
peran edukatif dan terapeutik dari perawat
harus berjalan seiring untuk mencapai hasil
yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
penerapan teknik relaksasi autogenik dan
aromaterapi sebagai bagian dari manajemen
nyeri pada lansia dengan hipertensi. Studi ini
diharapkan dapat memberikan panduan
praktis bagi perawat dalam mengintegrasikan
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terapi ini ke dalam asuhan keperawatan,
sekaligus memberikan data empiris yang
mendukung efektivitasnya.

. METHODS

Penelitian ini menggunakan desain studi
kasus deskriptif untuk mengeksplorasi
manajemen nyeri dengan teknik relaksasi
autogenik dan aromaterapi pada lansia
dengan hipertensi. Pendekatan deskriptif
bertujuan untuk memberikan gambaran
mendalam mengenai implementasi teknik
tersebut dalam konteks klinis. Penelitian
dilakukan di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Sukaraya, Kecamatan Baturaja Timur,
selama dua minggu pada bulan Maret 2024.
Studi ini menitikberatkan pada pengamatan
langsung dan analisis mendalam terhadap
dua pasien lansia yang menjadi subjek
penelitian.

Subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria
inklusi, yaitu pasien lansia berusia 60-69
tahun dengan riwayat hipertensi yang
mengalami nyeri akut, memiliki tingkat
kesadaran baik, serta bersedia mengikuti
intervensi relaksasi autogenik dan
aromaterapi setelah menandatangani
informed consent. Kriteria eksklusi mencakup
pasien yang tidak sadar, memiliki gangguan
pendengaran, atau menolak menjadi
responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling,
yang memungkinkan peneliti memilih subjek
yang memenuhi kriteria penelitian.

Prosedur penelitian melibatkan beberapa
tahapan. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara untuk mendapatkan
informasi riwayat penyakit dan identitas
responden, observasi terhadap reaksi pasien
saat menjalani intervensi, serta studi
dokumentasi  mencatat  perkembangan
kondisi pasien. Intervensi meliputi
pelaksanaan teknik relaksasi autogenik dan
penggunaan aromaterapi dengan lavender.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini mencakup SOP, leaflet, lembar observasi,
dan checklist evaluasi. Implementasi
dilakukan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.

Analisis data dilakukan secara kualitatif
menggunakan metode deskriptif, yang
dimulai sejak pengumpulan data hingga

seluruh data terkumpul. Data disusun dalam
bentuk narasi dan dibandingkan dengan teori
yang relevan untuk mendukung validitas hasil
penelitian. Penyajian data meliputi teks
naratif, tabel, dan grafik untuk memberikan
gambaran yang jelas dan terstruktur
mengenai temuan penelitian.

Penelitian ini memperhatikan aspek etika
dengan memperoleh Surat Keterangan Lolos
Kaji Etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatna Poltekkes Kemenkes Palembang
dengan nomor 0282/KEPK/Adm2/11/2024 dan
izin dari pihak puskesmas tempat penelitian
dilakukan. Responden diberikan informed
consent untuk memastikan pemahaman
mereka tentang tujuan dan dampak
penelitian. Selain itu, prinsip anonimitas dan
kerahasiaan diterapkan untuk menjaga
privasi responden. Data yang dikumpulkan
hanya digunakan untuk keperluan penelitian
dan dilaporkan tanpa menyebutkan identitas
pribadi responden.

lll. RESULT

Pengkajian

Pengkajian dilakukan terhadap dua pasien
lansia dengan hipertensi. Klien I, Ny. S, usia
64 tahun, mengeluhkan nyeri kepala skala 6
yang menjalar ke tengkuk, disertai jantung
berdebar, mudah lelah, dan mata berkunang-
kunang. Tekanan darahnya mencapai 160/90
mmHg. Klien 1l, Ny. S, usia 62 tahun,
mengeluhkan nyeri kepala skala 4 dengan
lokasi serupa, mudah lelah, dan tekanan
darah 140/100 mmHg. Keduanya tampak
meringis, mengeluh pusing, dan mengalami
gangguan  aktivitas  harian. Riwayat
kesehatan menunjukkan hipertensi kronis
dengan konsumsi obat amlodipin, namun
tetap mengalami episode nyeri yang hilang
timbul.

Diagnosis Keperawatan

Berdasarkan data pengkajian, diagnosis
keperawatan yang dirumuskan untuk kedua
klien adalah "Nyeri Akut berhubungan
dengan Agen Pencedera Fisiologis" sesuai
dengan SDKI (2017). Hal ini didukung oleh
gejala nyeri kepala dan ketegangan otot di
area tengkuk, yang umum terjadi pada
pasien hipertensi akibat peningkatan tekanan
darah intrakranial. Diagnosis ini relevan
untuk menentukan intervensi yang efektif.
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Intervensi Keperawatan

Intervensi dirancang untuk mengatasi nyeri
akut dengan pendekatan nonfarmakologis,
yaitu teknik relaksasi autogenik dan
aromaterapi. Tujuan intervensi adalah
menurunkan intensitas nyeri dengan kriteria
hasil seperti keluhan nyeri berkurang,
ekspresi wajah lebih rileks, dan peningkatan
kualitas tidur. Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi lokasi, karakteristik, dan
skala nyeri. Edukasi diberikan kepada pasien
mengenai teknik relaksasi dan penggunaan
aromaterapi. Kolaborasi dengan tim medis
untuk evaluasi tambahan juga dilakukan jika
diperlukan.

Implementasi Keperawatan

Pada tahap implementasi, pasien diajarkan
teknik relaksasi autogenik yang melibatkan
pernapasan terkontrol, pengulangan afirmasi
positif, dan penggunaan aromaterapi dengan
lavender. Proses ini berlangsung selama 10-
15 menit per sesi, dilakukan tiga kali sehari
selama tiga hari. Klien dipandu untuk
menciptakan suasana nyaman,

menggunakan diffuser, dan mempraktikkan
pernapasan dalam sambil mengucapkan
afirmasi yang menenangkan. Implementasi
juga mencakup pemantauan tanda vital,
skala nyeri, dan pengamatan terhadap reaksi
pasien selama proses terapi.

Evaluasi Keperawatan

Evaluasi menunjukkan adanya penurunan
skala nyeri pada kedua klien. Pada klien I,
skala nyeri menurun dari 6 menjadi 4, dan
tekanan darah dari 160/90 mmHg menjadi
140/80 mmHg. Klien 1I  menunjukkan
penurunan skala nyeri dari 4 menjadi 3,
dengan tekanan darah dari 140/100 mmHg
menjadi 130/80 mmHg. Kedua Klien
melaporkan perasaan lebih rileks dan
nyaman setelah terapi, dengan peningkatan
kualitas tidur dan aktivitas harian. Evaluasi ini
menunjukkan  bahwa  teknik  relaksasi
autogenik dan aromaterapi efektif dalam
mengurangi intensitas nyeri pada pasien
lansia dengan hipertensi.

Tabel 1. Evaluasi Hasil Penerapan Klien | dan Il

26 Maret 2024
27 Maret 2024

Klien Hari/ Tanggal Skala nyeri pretest Skala nyeri posttest
Klien | 25 Maret 2024 6 4
26 Maret 2024 5 3
27 Maret 2024 4 3
Klien Il 25 Maret 2024 4 3
4 2
3 1

Penelitian ini berhasil menunjukkan manfaat
pendekatan nonfarmakologis dalam asuhan
keperawatan, meskipun keterbatasan seperti
pengaruh faktor eksternal pada tekanan
darah tidak sepenuhnya terkontrol.

IV. DISCUSSION

Manajemen nyeri pada lansia dengan
hipertensi memerlukan pendekatan
komprehensif karena sifat nyeri yang sering
kali dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan
psikologis. Pada penelitian ini, nyeri kepala
menjadi keluhan utama kedua klien, yang
sering kali disertai peningkatan tekanan
darah, seperti yang juga dilaporkan oleh Dion
dan Cutshall (2019). Nyeri kepala pada
hipertensi sering terjadi karena peningkatan
tekanan  darah  yang menyebabkan
ketegangan otot di area tengkuk dan kepala
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(Adams & Turk, 2018). Selain itu, nyeri yang
tidak terkontrol dapat memengaruhi kualitas
hidup pasien, seperti mengganggu tidur dan
aktivitas sehari-hari (Bastani et al., 2019).
Oleh karena itu, pendekatan
nonfarmakologis seperti teknik relaksasi
autogenik dan aromaterapi menjadi pilihan
yang tepat.

Teknik relaksasi autogenik telah terbukti
efektif dalam mengurangi ketegangan otot
dan meningkatkan perasaan rileks, yang
dapat membantu menurunkan tekanan darah
pada pasien hipertensi (Boehm et al., 2020).
Relaksasi autogenik melibatkan afirmasi
positif dan teknik pernapasan yang
mengarahkan pasien untuk mencapai kondisi
tenang (Hwang & Shin, 2018). Pada
penelitian ini, klien yang menerapkan teknik
ini menunjukkan penurunan skala nyeri yang
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signifikan setelah beberapa sesi (Deng &
Wang, 2019). Hal ini mendukung penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
relaksasi autogenik dapat menurunkan
respons stres fisiologis pada pasien dengan
nyeri kronis (Koulivand & Khaleghi Ghadiri,

2018).
Aromaterapi, terutama dengan minyak
lavender, memberikan manfaat tambahan

dalam menurunkan intensitas nyeri dan
meningkatkan suasana hati pasien. Studi
oleh Chuang dan Chen (2018) menunjukkan
bahwa lavender memiliki efek menenangkan
pada sistem saraf pusat, yang berkontribusi
terhadap pengurangan nyeri. Dalam
penelitian ini, penggunaan aromaterapi
membantu menciptakan lingkungan yang
nyaman dan mendukung proses relaksasi
klien (Bauer & Capobianco, 2020).
Aromaterapi juga memengaruhi sistem
limbik, yang bertanggung jawab atas regulasi
emosi dan respons stres (Feng & Zhang,
2018). Efek kombinasi ini terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil klinis pada kedua
klien.

Evaluasi hasil menunjukkan penurunan skala
nyeri pada kedua klien setelah penerapan
teknik relaksasi autogenik dan aromaterapi.
Penurunan nyeri dari skala 6 ke 4 pada klien
I, dan dari skala 4 ke 3 pada klien II,
menunjukkan keberhasilan terapi
nonfarmakologis ini (Dion & Cutshall, 2019).
Selain itu, tekanan darah kedua klien juga
menurun secara signifikan, yang mendukung
teori bahwa relaksasi dan lingkungan yang
tenang dapat menurunkan aktivitas simpatis
(Lee & Ernst, 2018). Perubahan ini
menunjukkan bahwa manajemen nyeri yang
efektif dapat berdampak positif pada tekanan
darah, kualitas tidur, dan aktivitas harian

pasien.

Aspek edukasi dalam penelitian ini juga
memegang  peranan  penting  dalam
keberhasilan intervensi. Memberikan

pemahaman kepada pasien tentang teknik
relaksasi autogenik dan manfaat aromaterapi
meningkatkan kepatuhan mereka terhadap
terapi (Varney & Buckle, 2018). Edukasi yang
diberikan dalam penelitian ini mencakup
pengenalan teknik, demonstrasi, dan latihan
mandiri di bawah pengawasan. Edukasi yang
baik memungkinkan pasien untuk lebih aktif
dalam proses penyembuhan mereka sendiri
(Lin & Lin, 2019). Selain itu, edukasi juga
membantu pasien mengatasi kecemasan

terkait nyeri
Valiani, 2019).
Hasil penelitian ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pendekatan nonfarmakologis efektif dalam
mengurangi intensitas nyeri pada pasien
hipertensi  (Deng & Wang, 2019).
Keberhasilan teknik ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti lingkungan yang tenang,
dukungan keluarga, dan motivasi pasien
untuk melibatkan diri dalam proses terapi
(Feng & Zhang, 2018). Pendekatan ini juga
relevan untuk diterapkan di berbagai setting
keperawatan karena tidak memerlukan alat
yang kompleks dan dapat dilakukan di rumah
(Boehm et al., 2020).

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan,
seperti sulitnya mengontrol faktor eksternal
yang dapat memengaruhi tekanan darah dan
nyeri, seperti pola tidur dan aktivitas harian
klien. Menurut Lee dan Ernst (2018), faktor-
faktor eksternal ini dapat memengaruhi hasil
terapi nonfarmakologis. Selain itu, ukuran
sampel yang kecil menjadi salah satu
kelemahan dalam penelitian ini, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi
untuk populasi yang lebih luas (Niazi & Niazi,
2018). Oleh karena itu, penelitian lanjutan
dengan sampel yang lebih besar diperlukan
untuk memperkuat temuan ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan  bahwa teknik  relaksasi
autogenik dan aromaterapi dapat menjadi
alternatif yang efektif untuk mengelola nyeri
pada lansia dengan hipertensi. Hasilnya tidak
hanya mendukung pengurangan intensitas
nyeri tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap kualitas hidup pasien. Pendekatan
ini dapat diterapkan sebagai bagian dari
asuhan keperawatan yang holistik untuk
lansia dengan hipertensi, dengan tetap
memperhatikan keterbatasan yang ada
(Sung & Li, 2018). Keberlanjutan intervensi
ini akan memerlukan edukasi yang konsisten
dan dukungan dari sistem kesehatan.

dan hipertensi (Mousavi &

V. CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik
relaksasi autogenik dan aromaterapi efektif
dalam mengurangi intensitas nyeri pada
lansia dengan hipertensi. Kedua Klien yang
menjadi  subjek penelitian  mengalami
penurunan skala nyeri setelah penerapan
intervensi ini selama tiga hari. Relaksasi
autogenik membantu menurunkan
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ketegangan otot dan stres, sementara
aromaterapi memberikan efek menenangkan
yang meningkatkan suasana hati dan
mengurangi tekanan darah. Selain itu, teknik
ini memberikan dampak positif terhadap
kualitas tidur dan aktivitas harian klien.
Kombinasi  relaksasi  autogenik  dan
aromaterapi terbukti dapat diterapkan
sebagai pendekatan nonfarmakologis yang
aman dan mudah dalam manajemen nyeri
pada pasien lansia dengan hipertensi.
Berdasarkan temuan penelitian ini,
disarankan kepada perawat untuk
mengintegrasikan teknik relaksasi autogenik
dan aromaterapi ke dalam praktik asuhan
keperawatan, terutama pada pasien lansia
dengan hipertensi yang mengalami nyeri.
Pemberian edukasi yang memadai mengenai
teknik ini kepada pasien dan keluarga
penting untuk meningkatkan kepatuhan dan
keberhasilan intervensi. Selain itu, penelitian
lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih
besar dan durasi intervensi yang lebih lama
diperlukan untuk memperkuat validitas hasil
ini. Institusi kesehatan juga dapat
mempertimbangkan pelatihan bagi perawat
mengenai penerapan teknik nonfarmakologis
untuk manajemen nyeri, guna memperluas
pendekatan holistik dalam pelayanan
kesehatan.
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